ABSTRAK

Ainnayya Zoelva Rai Hakim: Pengaruh Terpaan Sinetron Para Pencari
Tuhan Jilid 18 Terhadap Perilaku Keagamaan Generasi Milenial Wilayah
Kabupaten Bekasi

Sinetron Para Pencari Tuhan (PPT) Jilid 18 merupakan tayangan religi yang
konsisten menghadirkan nilai moral dan pesan keagamaan melalui alur cerita yang
dekat dengan kehidupan. Melalui karakter dan konflik yang disuguhkan, sinetron
ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media dakwah yang
menyampaikan pesan spiritual secara ringan dan menyentuh. Tayangan ini
berpotensi menjadi sumber edukasi keagamaan, khususnya bagi generasi milenial
yang cenderung mengakses informasi dan hiburan dari media televisi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana terpaan sinetron PPT
Jilid 18 memengaruhi perilaku keagamaan gereasi milenial wilayah Kabupaten
Bekasi, dengan menelaah intensitas menonton dan pemahaman terhadap nilai-nilai
religius yang disampaikan.

Teori yang digunakan dalam penlitian ini adalah teori terpaan media (media
Exposure Theory) oleh Denis McQuail, yang menjelaskan bahwa seberapa besar
dampak media terhadap audiens sangat dipengaruhi oleh frekuensi, durasi paparan,
dan atensi terpaan media.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan data yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 90 responden
generasi milenial wilayah Kabupaten Bekasi. Variabel terpaan sinteron Para
Pencari Tuhan Jilid 18 (X) mencakup frekuensi, durasi paparan dan atensi.
Sementara itu variabel perilaku keagamaan generasi milenia (Y) diukur melalui
indikator seperti Ideological, Ritualistic, Experiential, Intellectual, Consequental.
Analisis data dilakukan menggunakan Teknik Analisis Regresi Sederhana dengan
bantuan software SPSS versi 29.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien determinasi mencapai
63,1%, dengan 38,2% dipengaruhi oleh faktor eksternal. Uji hipotesis menunjukkan
nilai signifikansi (<0,001 > 0,005), yang mengindikasi adanya pengaruh yang
signifikan antara terpaan sinetron Para Pencari Tuhan Jilid 18 terhadap perilaku
keagaman generasi milenial. Analisis regresi menunjukkan bahwa peningkatan
terpaan sinetron PPT Jilid 18 memberikan kontribuasi sebesar 1,045 terhadap
peningkatan perilaku keagamaan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
sinteron PPT Jilid 18 memiliki pengaruh yang kuat terhadap perilaku keagamaan
generasi milenial wilayah Kabupaten
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ABSTRACT

Ainnayya Zoelva Rai Hakim: The Influence of Exposure to the Para Pencari
Tuhan Jilid 18 Soap Opera on the Religious Behavior of the Millennial
Generation in Bekasi Regency

Para Pencari Tuhan Jilid 18 is a religious television series that consistently
presents moral values and spiritual messages through storylines that are relatable
to everyday life. Through its characters and the conflicts depicted, the series serves
not only as a form of entertainment but also as a medium of dakwah (religious
outreach), delivering spiritual messages in a light yet emotionally resonant manner.
This program has the potential to become a source of religious education,
particularly for the millennial generation, who tend to consume information and
entertainment through television media.

This study aims to determine the extent to which exposure to Para Pencari
Tuhan Jilid 18 influences the religious behavior of the millennial generation in the
Bekasi Regency area, by examining viewing intensity and the audience’s
understanding of the religious values conveyed.

The theoretical framework employed in this research is the Media Exposure
Theory by Denis McQuail, which explains that the impact of media on audiences is
significantly influenced by the frequency, duration, and attention associated with
media exposure.

This research utilizes a quantitative approach, with data collected through
the distribution of questionnaires to 90 millennial respondents in the Bekasi
Regency area. The independent variable, exposure to Para Pencari Tuhan Jilid 18
(X), includes frequency, duration of exposure, and attention. Meanwhile, the
dependent variable, the religious behavior of the millennial generation (Y), is
measured through indicators such as ideological, ritualistic, experiential,
intellectual, and consequential dimensions. Data analysis was conducted using
Simple Linear Regression Analysis with the aid of SPSS version 29.

The results of the study indicate a coefficient of determination of 61.8%,
with the remaining 38.2% influenced by external factors. Hypothesis testing reveals
a significance value of (<0.001 < 0.005), indicating a significant influence of
exposure to Para Pencari Tuhan Jilid 18 on the religious behavior of the millennial
generation. The regression analysis shows that increased exposure to the series
contributes a value of 1.045 toward the enhancement of religious behavior. Thus,
it can be concluded that Para Pencari Tuhan Jilid 18 has a strong influence on the
religious behavior of the millennial generation in Bekasi Regency.
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